
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) menjadi masalah global 

yang harus dihadapi masyarakat dunia. Sampai penelitian ini dilakukan, pandemi 

Covid-19 belum menunjukkan tanda-tanda akan berakhir, karena kurva Covid-19 

dunia masih belum melandai (WHO, 2020).  Kasus-kasus Covid-19 di Indonesia 

sejak outbreak  penyakit ini di Indonesia diumumkan Presiden RI Joko Widodo 

tanggal 2 Maret 2020 (Kompas.com, 2020), hingga saat ini belum menunjukkan 

kurva menurun. Berdasarkan pegumuman harian Satgas Covid-10 melalui televisi 

dan website resmi Satgas Covid-19 (www.covid19.go.id), kasus per bulannya di 

Indonesia masih menunjukkan kenaikan.  Maret ke April tumbuh 546,18%;  April 

ke Mei tumbuh 89,73%, Mei ke Juni tumbuh 125,25%, Juni ke Juli tumbuh 

77,53%, Juli ke Agustus tumbuh 52,13%, Agustus ke September tumbuh 72,20% 

dengan rata-rata pertumbuhan kasus per bulan adalah 160%. Hal ini bermakna 

bahwa tren kasus Covid-19 di Indonesia Maret-September 2020 masih berada 

pada kurva yang meningkat sehingga belum mencapai puncak kurva. Berarti tren 

tersebut menunjukkan bahwa pada kasus Covid-19 di Indonesia masih belum 

terjadi kurva penurunan.     

Salah satu dampak pandemi Covid-19 dirasakan pada sektor pendidikan, 

khususnya pada sistem kegiatan belajar mengajar (KBM) dimana pemerintah 

Indonesia memberlakukan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). PJJ tidak 

memunginkan KBM berlangsung secara tatap-muka, melainkan melalui daring. 



 

Sistem PJJ sesungguhnya bukan yang pertama dilakukan di Indonesia. Sistem 

proses pembelajaran jarak jauh merupakan sistem pendidikan permanen salah 

satunya pada Universitas Terbuka (UT). Secara insidental PJJ juga terkadang 

dilakukan dengan alasan kedaruratan. PJJ secara insidental dengan alasan 

kedaruratan antara lain disebabkan kebencanaan. Misalnya, PJJ diberlakukan 

secara insidental seperti dikarenakan bencana alam kebakaran hutan yang masif 

yang tidak memungkinkan apabila KBM dilaksanakan secara offline di ruang 

kelas. Demikianlah PJJ insidental karena kedaruratan juga dilakukan terkait 

dengan pandemi suatu penyakit, seperti PJJ yang diakibatkan  pandemi Covid-19 

dewasa ini.  

Terkait PJJ akibat pandemi Covid-19, pemerintah (c.q Kementerian 

Pendidikan) mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19). Butir (2) SE tersebut mengatur mengenai proses belajar 

dari rumah (BDR) melalui pembelajaran daring/jarak jauh (lebih populer disebut 

PJJ). Apabila memandang empat butir ketentuan BDR, tampak terdapat 

penurunan target belajar dan pemakluman dari sistem belajar tatap muka. Proses 

“Belajar dari Rumah” yang disebut  BDR (selanjutnya dalam penulisan ini sebut 

PJJ, memiliki sejumlah ketentuan. Ketentuan PJJ, empat hal  di antaranya adalah:  

Pertama, PJJ ditujukan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian untuk kenaikan 

kelas maupun kelulusan. Kedua, PJJ difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19. Ketiga,  Aktvitas PJJ dapat 

bervariasi antarsiswa, dengan mempertimbangkan minat, kondisi, termasuk 



 

mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas belajar di rumah. Keempat, bukti 

atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat 

kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi skor nilai kuantitatif.  

Secara konseptual, istilah PJJ dikategorikan sebagai pembelajaran daring 

untuk membedakannya dengan pembelajaran secara luring (Stevens & Borup, 

2015; Smith et a., 2018). Konsep PJJ juga disebut pembelajaran jarak jauh 

(distance learning), untuk membedakannya dengan sistem pembelajaran jarak 

dekat  atau pembelajaran tatap muka (Fedina et al., 2017). Pada penelitian ini 

konsep PJJ (atau  bisa diartikan sebagai online learning maupun distance 

learning, mengingat kedua elemen pada kedua konsep tersebut, yakni elemen 

jarak jauh (distance) dan elemen daring (online), digunakan dalam PJJ di 

Indonesia pada masa pandemi Coviod-19.    

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19, hal ini 

terungkap antara lain dari survei dalam jaringan (daring) yang dilakukan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam rentang waktu 13-22 Mei 2020. 

Survei ini melibatkan 38.109 siswa dan 46.547 orangtua pada seluruh jenjang 

pendidikan, di seluruh provinsi di Indonesia. Rentang waktu berikutnya, 18 Mei- 

2 Juni 2020, Kemendikbud bekerja sama dengan UNICEF melakukan survei 

serupa, namun melalui sms gratis terhadap 1.096 siswa dari 602 orangtua, 

terutama yang berdomisili di daerah “terdepan, terluar, dan tertinggal “ (3-T) 

(Kamil, 2020). Survei itu menemukan data bahwa baik di wilayah 3T maupun 

non-3T, mayoritas (96,6 persen) siswa  belajar sepenuhnya di rumah. Hanya 3,3 

persen siswa yang belajar bergantian di rumah dan di sekolah. Sebanyak 0,1 

persen siswa belajar penuh di sekolah, karena tidak ada yang mendampingi belajar 



 

di rumah. Menurut Fridani (2021) menggambarkan tentang keterlibatan orangtua 

Indonesia yang berstatus sebagai mahasiswa internasional yang memiliki anak 

usia dini. Tantangan yang dihadapi mereka adalah bagaimana harus mengatur 

waktunya sedemikian rupa agar bisa menuntaskan tugas akademik dan 

menjalankan peran ibu dalam  mendampingi anaknya belajar. Siswa-siswa 

tersebut berdomisli di 3-T yang tidak terdampak Covid-19. Melalui survei ini 

diketahui bahwa  90 persen orangtua mendampingi anaknya belajar dari rumah di 

semua jenjang pendidikan (Kamil, 2020).      

Suatu hal menarik dari survei itu adalah mayoritas (90 persen) orangtua 

mendampingi  anaknya pada PJJ. Hal ini berarti orangtua mendampingi anaknya 

dalam PJJ merupakan sebuah fenomena yang hampir merata terjadi di seluruh 

provinsi di Indonesia. Fenomena  keterlibatan orangtua (parent engagement) 

dalam PJJ menjadi tema penelitian ini. Penelitian lain mengenai keterlibatan 

orangtua dalam PJJ dilakukan Dong  et al (2020)  pada orangtua siswa di Cina. 

Penelitian dilakukan terhadap 3.275 orangtua yang anak-anaknya melakukan 

pembelajaran secara PJJ. Berbeda dengan sikap orangtua di Indonesia, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa orangtua di Cina kurang bisa terlibat dalam 

PJJ, dengan alasan mereka merasa kurang profesional dalam mendukung 

pembelajaran online anak-anak mereka. 

 Secara teoritis, bagaimana bentuk keterlibatan orangtua dalam PJJ, 

sejumlah  penulis mengemukakan elemen-elemen keterlibatan orangtua dalam 

pembelajaran online. Tabel 1.1 menunjukkan kerangka kerja keterlibatan orangtua 

dalam pembelajaran online menurut tiga peneliti (Hasler-Waters, 2012; Curtis, 

2013; Borup et al., 2014). 



 

 

Tabel 1.1  Keterlibatan Orangtua pada Pembelajaran Online 

Keterlibatan Orangtua Hasler-

Waters 

(2012) 

Curtis 

(2013) 

Borup 

et al 

(2014) 

1.Organizing (mengorganisasikan)      

2.Motivating (memotivasi)       

3.Managing (mengelola)     

4.Instructing (menginstruksikan)      

5.Mentoring (memberikan mentoring)     

6.Monitoring (memonitor)      

7.Nurturing (memelihara)     

8.Volunteering (memberikan kesukarelaan)     

Sumber: Dimodifikasi dari Stevens & Borup (2015) 

Sampai dengan penelitian ini dilakukan, terdapat sejumlah penelitian 

sebelumnya dengan tema PJJ di Indonesia pada masa pandemi Covid-19 dan 

dipublikasikan tahun 2020. Penelitian PJJ tersebut meliputi kategori umum, dan 

kategori khusus terkait keterlibatan orangtua dalam PJJ. Penelitian dengan 

kategori umum antara lain dengan tema efektivitas PJJ (Shadiqien, 2020; Abidin, 

Hudaya, & Anjani, 2020),  tema kepuasan pada pelaksanaan PJJ (Napitupulu, 

2020), tema dampak PJJ pada tingkat stres (Harahap et al., 2020), dan tema 

pendidikan karakter di lingkungan keluarga selama PJJ (Purandina & Winarya, 

2020).  



 

Terdapat sejumlah penelitian bertema PJJ dengan fokus pada sub-tema 

peran atau keterlibatan orangtua, antara lain penelitian Yulianingsih et al (2020), 

Cahyati dan Kusumah (2020), Wardhani dan Krisnani (2020), dan Lilawati 

(2020). Namun terdapat perbedaan dengan penelitian ini, yakni pada: (i) Model 

operasionaol variabel keterlibatan ortangtua. Hanya penelitian ini yang 

menggunakan opererasional variabel keterlibatan orangtua yang merujuk pada 

model Hoover-Dempsey & Sandle, (2005) yang diadaptasi Liu et al. (2010). 

Keterlibatan orangtua pada model Hoover-Dempsey & Sandle, (2005) memiliki 

empat dimensi, yakni encouragement, modeling, reinforcement, dan interaction.  

Pengujian model Hoover-Dempsey dan Sandler (2005)  tersebut penting 

pada setting yang baru (di Indonesia,  dan pada masa pandemi Covid-19). 

Penelitiian Black (2009) dengan menggunakan Hoover-Dempsey dan Sandler 

(2005) menemukan korelasi positif antara keterlibatan orangtua dengan proksi 

“parental reinforcement” terhadap grade hasil belajar; dan menemukan korelasi 

negatif   antara proksi “parental instructing” terhadap grade hasil belajar. Hal ini 

bertentangan dengan penelitian lain menemukan hasil yang sebaliknya.Borup, 

Graham, dan Davices (2013) menemukan bahwa keterlibatan orangtua dalam PJJ 

berkorelasi negatif dengan hasil pembelajaran. Hasil penelitian yang 

menunjukkan pro-kontra ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

serupa dalam konteks Indonesia pada masa pandemi Covid-19. 

Perbedaan lain penelitian ini dengan penelitian lain keterlibatan orangtua 

pada masa PJJ  (Yulianingsih et al., 2020;  Cahyati & Kusumah, 2020;  Wardhani 

& Krisnani, 2020;  dan Lilawati, 2020)  terletak pada analisis regresi. Penelitian  

ini memasukkan faktor demografi sebagai penentu keterlibatan orangtua. Faktor 



 

demografi dimaksud adalah faktor demografi orangtua yang menyangkut antara 

lain tingkat pendidikan formal dan status sosial ekonomi orangtua. Faktor 

demografi orangtua tersebut disaumsikan berpengaruh pada keterlibatan orangtua, 

karena hubungan awal orangtua-anak (early parent-child relationship)  

merupakan hal yang penting dalam pengembangan karir anak, khususnya 

menekankan pada lingkungan yang diberikan orangtua kepada anak (Jodi et al, 

2001).  

Model expectancy-value Eccles (1993), menunjukkan bahwa orangtua 

merupakan seorang role model yang menguatkan, menyediakan informasi, 

kekayaan, dan peluang untuk anak-anak mereka. Keterlibatan orang tua dengan 

anak menunjukkan pengaruh terhadap motivasi dan perilaku anak dalam belajar. 

Hal ini termasuk juga status ekonomi sosial orang tua. Status ekonomi sosial 

(socioeconomic status / SES) merupakan faktor yang mempengaruhi pencapaian 

anak-anak (Palmer, 2007). Penelitian membuktikan bahwa hubungan kemiskinan 

dan status sosial ekonomi yang rendah membawa pengaruh buruk bagi anak 

termasuk IQ rendah, pencapaian edukasi yang rendah, dan masalah emosi-sosial. 

Perbedaan lain adalah mengenai lokasi dan subjek  penelitian. Penelitian ini 

hendak menguji bagaimana keterlibatan orangtua (parental engagement) dalam 

PJJ pada pendidikan anak usia dini pada periode pandemi Covid-19 ini Jakarta, 

dengan fokus lokasi dan sebjek penelitian ini adalah pada orangtuasiswa Taman 

Kanak-Kanak A TK-A dan TK-B Tarakanita 5, Kota Jakarta Timur, Provinsi DKI 

Jakarta. Penelitian akan menguji sejauh mana faktor demografi mempengaruhi 

keterlibatan orangtua tersebut. Faktor demografi ini penting untuk diteliti karena 



 

diasumsikan keterlibatan orangtua dalam pembelajaran tersebut berbeda-beda 

ditinjau dari aspek demografi.  

 

1.2 Pembatasan Penelitian 

 Bertujuan agar penelitian lebih terfokus, maka perlu dilakukan pembatasan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Tema penelitian ini adalah keterlibatan orangtua  dalam PJJ pada 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini hendak memperoleh jawaban 

mengenai bagaimana kondisi faktual keterlibatan orangtua, dan sejauh 

mana pengaruh faktor demografi mempengaruhi keterlibatan orangtua 

tersebut. 

b. Teknik analisis adalah analisis deskriptif, analisis regresi linear berganda, 

dan uji beda. 

c. Lokasi penelitian dibatasi hanya pada orangtua yang anaknya bersekolah 

pada TK-A dan TK-B Tarakanita 5, Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta, 

tahun ajaran 2019/2020, dengan waktu penelitian tahun 2020.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:   

1. Bagaimana keterlibatan orangtua dalam PJJ pada pendidikan anak usia 

dini? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara keterlibatan orangtua dalam PJJ pada 

Taman Kanak-Kanak TK-A dan TK-B Tarakanita 5 Jakarta Timur? 



 

3. Apakah faktor demografi mempengaruhi level keterlibatan orangtua dalam 

PJJ pada pendidikan anak usia dini? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Menganalisis keterlibatan orangtua dalam PJJ pada pendidikan anak usia 

dini. 

2. Menganalisis perbedaan antara keterlibatan orangtua dalam PJJ pada 

Taman Kanak-Kanak TK-A dan TK-B Tarakanita 5 Jakarta Timur. 

3. Menganalisis pengaruh faktor demografi terhadap level keterlibatan 

orangtua dalam PJJ pada pendidikan anak usia dini. 

 

1.5 State of The Art 

Paparan dibawah ini adalah kajian terhadap penelitian terdahulu yang 

berjumlah 13 jurnal internasional dengan tema keterlibatan orangtua pada PJJ 

anak mereka selama periode pandemi Covid-19. Periode publikasi jurnal 

internasional tersebut hanya tahun 2020. 

Fokus masing-masing penelitian berbeda-beda. Beberapa penelitian 

mengkaji dampak pandemi Covid-19 pada pembelajaran siswa. Salah satu 

dampak Covid-9 adalah terjadinya penurunan keterlibatan orangtua pada PJJ 

anak. Hal ini terlihat dari perspektif adanya penurunan level aktivitas fisik atau 

physical activity level (PAI)  orangtua jika dibandingkan antara sebelum dan 

sesudah masa pandemi (Gilic et al., 2020). Akibat Covid-19 ditemukan banyak 



 

ketidakseimbangan pada kehidupan keluarga, baik kehidupan ekonomi, sosial, 

maupun pendidikan (Blundell et al., 2020).  Penelitian Chabbot & Sinclair (2020)  

menunjukkan bahwa sebagai salah satu dampak pandemi Covid-19 adalah siswa 

adalah mereka kekurangan home tutor, buku, dan guru.      

Terdapat penelitian mengenai kesiapan siswa dalam melaksanakan PJJ. 

Penelitian Rasmitadila et al (2020) menemukan bahwa kebanyakan siswa sekolah 

dasar di Indonesia belum siap secara teknologi dalam melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh khususnya SD kelas kecil. Siswa-siswa tersebut masih memerlukan 

campur tangan orangtua dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.   

Sejumlah penelitian mengevaluasi  keterlibatan ortangtua pada PJJ. 

Keterlibatan orangtua dapat mempengaruhi kondisi belajar anak (Hicks et al., 

2020). Efektivitas keterlibatan peran orangtua dalam PJJ, antara lain terbukti 

ketika dilakukan telepsikologi anak ketika masa pandemi (Fogler et al., 2020). 

Keterlibatan orangtua menunjukkan bahwa orangtua dapat memberi kemajuan 

dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di masa covid-19 (Espinosa et al., 

2020). Begitu pula penelitian Arowoshola (2020) menunjukkan bahwa 

keterlibatan orangtua berperan penting di masa pandemi covid-19 dalam konteks 

edukasi medis. Namun penelitian lain (Garbe et al., 2020) menemukan bahwa 

orangtua mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan rumah tangga ketika 

mengawasi anaknya dalam proses pembelajaran. 

 Selain itu, ada penelitian yang membuktikan korelasi antara pendidikan 

orangtua dan faktor geografis (Anzani et al, 2020). Hasil penelitian Masonbrink & 

Hurley (2020) menunjukkan bahwa keluarga dengan pendapatan rendah 

cenderung memiliki tingkat pengawasan orangtua yang rendah terhadap anaknya 



 

ketika pembelajaran jarak jauh, dibandingkan dengan orangtua dengan pendapatan 

tinggi. 

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, maka state of the art penelitian 

ini adalah mengevalasi keterlibatan orangtua pada PJJ dengan menggunakan 

model keterlibatan orangtua dari odel Hoover-Dempsey & Sandle, (2005) yang 

diadaptasi Liu et al. (2010). Penelitian ini juga memasukkan faktor demografi 

sebagai penentu keterlibatan orangtua. Perbedaan lain penelitian ini dengan 

peneltian sebelumnya, selain menggunakan analisis regresi linear berganda, teknik 

analisis penelitian ini juga menggunakan analisis  perbandingan dengan uji beda. 

Penelitian  Anzani,  Zaeni, Nuqul,  & Mualifah. (2020)  bertujuan untuk 

menganalisis hubungan tingkat edukasi orang tua dan keterlibatan orang tua 

dalam periode pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis deskriptif dengan metode Pearson Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi pada variabel edukasi 

orang tua adalah 63%, sedangkan pada variabel keterlibatan orang tua 75%. hasil 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara pendidikan orang tua dan 

keterlibatan orang tua (r table 0,522 > r table 0,4973). 

Penelitian Hicks, Goodman,  & Christine (2020) bertujuan untuk 

menganalisis ketidaksetaraan pada pembelajaran online di Amerika selama masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

model empirik dan data dari internet. Hasil penelitia menunjukkan bahwa daerah 

dengan pendapatan yang lebih tinggi dan jaringan internet yang lebih cepata lebih 

mudah mendapatkan pembelajaran. Selain itu, pengaruh keterlibatan orang tua 



 

juga menjadi hal yang perlu diperhatikan sebab ini mempengaruhi kondisi belajar 

anak  

Penelitian Gilic, Ostojic, Corluka, Volaric,  & Sekulic (2020) bertujuan 

untuk menganalisis perubahan peran orang tua terhadap anak sebelum dan 

sesudah pandemi covid 19 dilihat dari perspektif Physical Acivity Level (PAI). 

Penelitian ini menggunakna pendekatan kuantitatif dengan metode kuesioner. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terjadi penurunsna terhadap PAI di masa 

pandemi Covid-19. Penelitian Blundell, Dias,  Joyce,  & Xu  (2020) bertujuan 

untuk  menganalisis dampak covid-19 pada kehidupan ekonomi, sosial, dan 

pendidikan keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan banyak ketidakseimbangan pada 

kehidupan keluarga, baik itu kehidupan ekonomi, sosial, dan pendidikan. 

Penelitian Masonbrink, & Hurley (2020) bertujuan menganalisis 

pengawasan orang tua terhadap siswa sekolah dasar di masa pandemi covid-19. 

Penelitian ini menggunakna pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitina 

menunjukkan bahwa keluarga dengan pendapatan rendah cenderung memiliki 

tingkat pengawasan orang tua yang rendah terhadap anaknya ketika pembelajaran 

jarak jauh. Penelitian Chabbot,  & Sinclair (2020) bertujuan untuk menganalisis 

situasi pembelajaran siswa ketika pandemi Covid-19. Penelitian ini meggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitina menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kekurangan home tutor, buku, dan guru. 

Penelitian Fogler, Normand,  O’Dea, Mautone,  Featherstorm, Power,  & 

Tsiopinis. (2020) bertujuan untuk menganalisis keterlibatan orang tua dalam 

telepsikologi anak ketika pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan 



 

pendekatan kuantitatif dengan metode rapid-cycle quality improvement. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan telepsikologi orang tua dapat membantu 

mengontrol situasi dalam keluarga terutama dalam anak. 

Penelitian Garbe, Ogurlu, Logan, & Cook (2020) bertujuan untuk 

menganalisis keterlibatan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh ketika 

pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitati dengan 

metode survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua mengalami 

keuslitan dalam menjaga keseimbangan rumah tangga ketika megawasi anaknya 

dalam proses pembelajaran. Penelitian Espinosa, Metko, Raimondi, Impenna, & 

Scognamiglio (2020)  bertujuan untuk menganalisis keterlibatan orang tua dalam 

pembelajaran anak yang memeiliki kebutuhan khusus. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua menunjukkan memberi kemajuan dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di masa covid-19. 

Penelitian Arowoshola (2020) bertujuan untuk menganalisis pendidikan 

medis dalam perspektif orang tua murid. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

berperan penting di masa pandemi covid-19 dalam konteks edukasi medis. 

Penelitian  Novianti,  & Garzia (2020) bertujuan untuk menganalisis keterlibatan 

orang tua dalam pembelajaran anak pada masa pandemi Covid-19 di Riau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas orangtua terlibat dengan kegiatan pemebelajaran anaknya. 

Penelitian Brown, Doom,  Pena, Watamura,  & Koppels (2020) bertujuan 

untuk menganalisis dampak pandemi kepada orangtua dan hubungannya dengan 



 

anak.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 meningkatkan stress dan kecemasan. Hal 

ini terjadi pada maysarakat kalangan bawah. Masyaraat kalangan atas justru 

cenderung meningkatkan hubungan dengan anak-anaknya baik dalam hal sossial 

maupun pendidikan. Penelitian Rasmitadila., Aliyyah, Rachmatullah,  Samsudin, , 

Syaodih, Nurtanto,  & Tambunan. (2020) bertujuan untuk menganalisis persepsi 

guru sekolah dasar terhadap pendidikan jarak jauh ketika pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebanyakan siswa sekolah dasar di Indonesia belum siap 

secara teknologi dalam melaksanakan pemeblajaran jarak auh. Siswa-siswa 

tersebut masih memerlukan campur tangan orangtua dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh.    

1.6 Road Map Penelitian  

 Peta jalan (road map) penelitian ini dimulai dari tema dan model 

penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan keterlibatan orangtua (parental 

engagement) yang masih beragam antara offline dan online, beragam antara untuk 

pendidikan anak dan dewasa, dan umumnya lebih deskriptif dan univariat. 

Kemudian spesifikasi penelitian ini yang sedang dilakukan yang membedakannya 

dengan penelitian terdahulu, yakni lebih memfokuskan pada online (PJJ), 

menambahkan variabel demografi sehingga menjadi bivariat. Pada tahap 

selanjutnya setelah penelitian ini selesai adalah mempersiapkan jurnal publikasi. 

Peta jalan tersebut tervisualisasikan pada Gambar 1.1.     



 

 

Gambar 1.1 Road Map Penelitian  

 

 


